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ABSTRACT. Infidelity can occur in various circles, forgiveness is not about letting
other people get out of trouble, but about how to let ourselves get out of the problem.
Through forgiveness, the hearts of women who are victims of infidelity no longer suffer
the psychological consequences of the injustices they have experienced. Forgiveness,
when properly accepted, can be a healthy response to infidelity. The purpose of this
study is to describe how the process of forgiveness in women as a response to victims
of infidelity. This study uses a qualitative method. In collecting data, researchers used
data triangulation methods, namely curriculum vitae, observations, and interviews.
The results of research conducted on several respondents showed that the subject
interpreted infidelity differently, including seduced partners, opportunities, and the
influence of the friendship environment, the emergence of unexpected aggressive
behavior from individuals. Several factors influence the subject in maintaining his
marriage, including there are supporting factors, namely the child factor, family
support, religion, and still have a sense of affection for the partner. While the inhibiting
factors are the prolonged quarrel between the perpetrator and the victim as well as
economic problems.
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ABSTRAK. Perselingkuhan dapat terjadi di berbagai kalangan,pemaafan bukan
tentang membiarkan orang lain lepas dari masalah, namun tentang bagaimana
membiarkan diri kita lepas dari permasalah tersebut. Melalui pemaafan, hati
perempuan korban perselingkuhan tidak lagi menanggung derita psikologis akibat
dari ketidakadilan yang dialaminya. Pemaafan, jika sudah diterima dengan benar,
bisa menjadi respons yang sehat terhadap perselingkuhan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskipsikan bagaimana proses pemaafan pada perempuan sebagai
respon dari koban perselingkuhan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan metode triangulasi data, yaitu
riwayat hidup, observasi, dan wawancara. Hasil penelitian yang dilakukan kepada
beberapa responden menunjukkan subjek memaknai perselingkuhan dengan
berbeda, diantaranya pasangan tergoda, adanya kesempatan, dan pengaruh
lingkungan pertemanan, munculnya perilaku agresi yang tidak terduga dari
individu. Beberapa faktor mempengaruhi subjek dalam mempertahankan
perkawinannya, diantaranya terdapat faktor yang mendukung yaitu faktor anak,
dukungan keluarga, agama, dan masih memiliki rasa sayang kepada pasangan.
Sedangkan faktor yang menghambat adalah pertengkaran yang berkepanjangan
antara pelaku dan korban serta masalah ekonomi.
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Pendahuluan

Setiap pasangan pasti menginginkan bahtera rumah tangga yang langgeng,
awet, dan bahagia (Wijayanti, 2015). Banyak pasangan yang berharap dapat
menghabiskan waktu bersama pasangannya hingga akhir hayat. Namun, faktanya di
balik kebahagiaan yang tampak nyaman justru dalam perkawinan itu sendiri selalu
timbul permasalahan yang berdampak dan menjadi pemicu sumber stress. Rasa
tidak puas terhadap pasangan sering memicu keinginan untuk memenuhi kebutuhan
lahir dan batin dengan menjalin hubungan dengan pihak yang bukan pasangannya.
Hal inilah yang menyebabkan terjadinya perceraian yang disebabkan
ketidaksetiaan pasangan dan sebagian besar didominasi oleh ketidaksetiaan para
suami (Hapsari, 2014). Hidayat dalam hokum online (2018) mengatakan bahwa
putusan perceraian pada Pengadilan Agama di Indonesia mengalami peningkatan
dalam kurun waktu tiga tahun terakhir (2015-2017). Tercatat dalam catatan
tahunan Komnas Perlindungan Wanita data perceraian di Indonesia pada tahun
2012 sampai 2016 sebanyak 1.298.585 dan setidaknya terdapat 187.558 (14,46%)
perceraian yang disebabkan perselingkuhan (dalam Komnas Perlindungan Wanita,
2017). Data Pengadilan Agama Pati (2018) menyatakan setiap bulan terjadi
pengaduan kasus perceraian sebanyak 200 sampai
350 kasus. Pada tahun 2018 di kabupaten Pati tercatat 3462 kasus gugatan dan
yang diputus cerai sebanyak 3252 kasus. Pada tahun 2019 terdapat 2.691 kasus
perceraian yang telah diketuk palu maupun dalam proses. Panitera Muda Hukum PA
Pati Sabil Huda dalam murianews (2019) menyatakan bahwa ada banyak faktor
gugatan cerain yang diajukan baik dari pihak istri maupun suami, namun yang
paling dominan adalah faktor perselingkuhan.

Menurut Sing, pal dan Kuwar (dalam Zalafi, 2015) perselingkuhan
merupakan hubungan seseorang yang sudah menikah dengan seseorang yang
bukan pasangan sahnya. Menurut Jacson (2000) Perselingkuhan adalah hubungan
antara pria dengan wanita tanpa sepengetahuan pasangan yang sah dengan
melibatkan hubungan fisik maupun emosional antara keduanya, yang mana
didalamnya termasuk saling ketertarikan, ketergantungan dan saling memenubhi.
Bird dan Melville (dalam Fretes dkk, 2016) menyataka bahwa perilaku
perselingkuhan merupakan tindakan membagi keintiman emosional atau seksual
dengan seseorang di luar hubungan utama tanpa persetujuan dari pasangan

lainnya. Rizmainun (2017) menyebutkan salah satu alasan individu berselingkuh
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adalah faktor keuangan dimana individu memilki uang yang berlebih kemudian tidak
disertai dengan moralitas yang baik maka akan dengan mudah tergoda dengan
pihak ketiga. Edward (2018) mengatakan bahwa satu cara melihat apakah seseorang
berpotensi tidak setia adalah dari penghasilannya dimana individu yang
berpenghasilan lebih tinggi dari pasangannya cenderung akan selingkuh, terutama
individu yang merasa kurang dihargai. Harian Republika (2014) menyatakan
perselingkuhan mengalami perubahan bentuk dari yang tidak lazim menjadi suatu
hal yang biasa. Hal itu menyebabkan perselingkuhan secara kualitatif dan kuantitatif
mengalami peningkat. Perselingkuhan dapat terjadi di berbagai kalangan,
seperti kasus yang terdapat pada patinews (2014) yaitu perselingkuhan antara
oknum PNS kasi kesiapsiagaan BPBD Pati dengan salah satu peserta relawan wanita
pada saat pelatihan SAR yang diadakan bulan oktober 2013 di waduk seloromo
gembong. Berdasarkan dari situs suarapatinews (2017), salah satu oknum PNS
dari Kementrian Hukum dan Ham melakukan perselingkuhan hingga menyebabkan
selingkuhanya hamil namun, pada akhirnya benih yang dikandung digugurkan atas
bujukan oknum PNS tersebut. Murianews (2018) menguak perselingkuhan antara
kades wedusan dengan warganya sendiri. Aksi perselingkuhan yang dilakukan
okum PNS merupakan hal yang wajar. Berdasarkan situs Relationships
Australia (2018), pada Januari 2018

Relationships Australia melakukan sebuah survey online bulanan yang meminta
pengunjung situs web tersebut untuk melaporkan pemahaman mereka mengenai
perselingkuhan. Sekitar 1800 orang merespon survey online tersebut pada Januari
2018. Ketika ditanya mengenai jenis perselingkuhan yang paling berbahaya,
sebagian besar responden survei melaporkan bahwa semua jenis perselingkuhan
sama-sama berbahaya (pria 41% dan wanita 58%).

Penelitian yang dilakukan oleh Buss (2018) menghasilkan bahwa pria
lebih memandang perselingkuhan dari aspek seksual dari pada emosional,
sedangkan wanita memandang perselingkuhan dari aspek emosional dari pada
seksual. Adamopoulou (2013) melakukan penelitian di Amerika dengan
menggunakan 90.000 sampel menemukan jika presentasi pria yang melakukan
perselingkuhan sebanyak 56,8% dan wanita sebanyak 55,8%. Novianty (2017)
dalam suara.com menyebutkan survey yang dilakukan Justdating menemukan bahwa
40% laki-laki dan perempuan di Indonesia pernah selingkuh sehingga memposisikan
Indonesia sebagai negara dengan kasus perselingkuhan terbanyak nomer dua di Asia
Tenggara.

Ada berbagai macam solusi yang dapat ditempuh bagi pasangan suami istri

demi mempertahankan rumah tangga, salah satunya dengan melakukan pemaafan
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(Cempaka, 2015). Pemaafan mampu mengurangi kebiasaan pendendam dan akan
berdampak berkurangnya emosi negatif seperti kebencian, dendam dan keinginan
untuk balas dendam (Safarina, 2014). Pemaafan juga dapat
didefinisikankeinginan untuk meninggalkan hak untuk membenci, memberi
pandangan negatif dan diskrimansi terhadap seseorang yang telah menyakitinya
dan bahkan mengembangkan sikap sabar, ramah dan bahkan kasih sayang
terhadap pihak yang telah menyakitinya (Meryem, 2017). Baumeister dan Exline
(2000) menjelaskan bahwa pemaafan terjadi dikarenakan adanya kesalahan yang
diperbuat oleh pelaku dan adanya keingian dari korban untuk melepaskan pelaku
dari rasa bersalah atas kesalahannya. Korban menunjukan respon yang berbeda-
beda ketika mereka mengetahui pasangannya selingkuh untuk pertama Kkali,
namun pada akhirnya korban memilih untuk kembali kepasangannya. Sejatinya,
pemaafan bukan tentang membiarkan orang lain lepas dari masalah, namun
tentang bagaimana membiarkan diri kita lepas dari permasalah tersebut. Melalui
pemaafan, hati perempuan korban perselingkuhan tidak lagi menanggung derita
psikologis akibat dari ketidakadilan yang dialaminya. Pemaafan, jika sudah diterima
dengan benar, bisa menjadi respons yang sehat terhadap perselingkuhan. Dalam
penelitian ini peneliti ingin mengetahui secara lebih mendalam mengenai “Dimensi

Pemaafan pada Perempuan Korban Perselingkuhan dalam Hubungan Perkawinan”.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Kahija (2017) menjelaskan bahwa IPA berfokus pada pikiran,
perasaan, sikap, atau kepercayaan dari sudut pandang orang yang mengalami
kejadian secara langsung. IPA merupakan analisis yang menjalankan 3 pilar
penelitian yaitu (1) fenomenologi yang bersandar pada epoché, (2) interpretasi
yang bersandar pada pemahaman setiap pernyataan partisipan tanpa
melepaskannya dari seluruh transkrip, dan (3) idiografi yang memperhatikan
keunikan partisipan (Kahija, 2017). Langkah-langkah dalam analisis data adalah
sebagai berikut membaca berkali-kali, membuat catatan-catanan awal, perumusan
tema emergen, perumusan tema superordinat, analisis pola-pola antar kasus,
penataan seluruh tema superordinat, serta melaporkan hasil analisis dan
pembahasan. Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan metode
triangulasi data, yaitu riwayat hidup, observasi, dan wawancara. Karakteristik

subjek dalam penelitian merupakan seorang istri yang mengalami perselingkuhan
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secara emosional dan seksual, memilih mempertahankan pernikahan, dan

memiliki anak.

Hasil Penelitian
Penelitian ini melakukan wawancara terhadap dua orang wanita korban
perselingkuhan seperti kriteria yang telah ditetapkan. Adapun gambaran subyek

penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:

No Nama Usia Pernikahan Pekerjaan Pendidikan
1 IF 17 Pedagang SMA
2 AMW 24 PNS S1

Kedua subjek menunjukan respon yang sama ketika pertamakali mengetahui
perselingkuhan pasangannya berupa emosi, kognisi, dan perilaku negative
terhadap pasangan. Subjek 1 (IF) maupun subjek 2 (AMW), keduanya mengalami
intrapsikis dan interpersonal negatif terhadap pasangannya. Intrapsikis yang dialami
oleh kedua subjek dalam bentuk emosi negatif berupa perasaan marah, kecewa,
sakit hati, maupun benci terhadap pasangan. [F merasa sangat kecewa, sakit hati,
dan sementara AMW Kedua subjek menilai pasangannya salah, tidak bertanggung
jawab dan sering menghindar ketika dimintai penjelasan. Sementara itu,
interpersonal dalam bentuk perilaku negatif yang dilakukan terhadap pasangan
dapat berupa menyalahkan, membentak, memarahi, hingga memukulpasangannya.
Kedua subjek berada pada fase ketidakmaafan saat pertama kali mengetahui
perselingkuhan pasangan yang menyebabkan tidak terjadinya intrapsikis dan
interpersonal pada diri subjek.

Respon yang ditunjukan kedua subjek selama terjadinya perselingkuhan
berupa emosi, kognisi, dan interpersonal negative terhadap pasangan. Emosi negatif
yang dilami subjek berupa berupa kecewa, sakit, hati, marah, bahkan benci terhadap
pasangan. Baik IF maupun AMW, keduanya sama-sama merasa marah, kecewa, dan
sakit hati terhadap pasangan. Selain merasakan emosi negatif keduanya juga
mengalami kognisi negatif berupa pasangan yang dinilai tidak bertanggung
jawab. Keduanya menilai pasangannya tidak bertanggug jawab atas subjek dan
anak-anaknya. Di samping emosi dan kognisi negatif, IF dan AMW juga melakukan
perilaku negatif. Perilaku negatif yang dilakukan keduanya berupa agresi baik
secara verbal maupun nonverbal. Agresi ini dilakukan kedua subjek setelah
mengetahui pasangannya melakukan perselingkuhan. Keduanya juga menunjukan

perilaku tidak menerima perselingkuhan yang dilakukan oleh pasangannya. Kedua
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subjek sama-sama mendatangi selingkuhan pasangan sebagai bentuk kekecewaan
dan sakit hati. Sementara itu, AMW menempatkan mata- mata serta mencari tahu
sebagai bentuk ketidakpercayaan subjek terhadap pasangan.

Subjek 1 (IF) telah memutuskan untuk memaafkan pasangan setelah
pasangannya memperlakukan subjek serta anak-anaknya dengan baik sebagai wujud
rasa bersalah dari pasangannya serta keinginan subjek untuk mempertahankan
perkawinan. Selain itu, IF menganggap memaafkan pasangannya merupakan
suatu hal yang penting karena memaafkan pasangannya untuk mempertahankan
perkawinannya serta agar hubungan dengan pasangan harmonis sehingga anak
subjek tidak perlu menderita karena menjadi korban perceraian kedua orang tuanya.
Subjek mulai memandang positif pasangannya yang telah menunjukan perilaku yang
baik kepada subjek serta memandang pasangannya kembali perhatian dengan anak-
anaknya. Sementara itu, AMW memutuskan belum memafkan pasangannya. Hal ini
dikarenakan, tidak terjadinya intrapsikis dan interpersonal pada subjek sehingga
subjek masih merasakan emosi-emosi negatif dan dendam sama seperti saat AMW
pertamakali mengetahui perselingkuhan yang dilakukan oleh pasangannya. Subjek
belum memberikan pemaafan karena belum yakin jika pasangan bisa berubah serta
tidak mengulangi kesalahannya. AMW menilai pasangannya sebagai sosok suami dan
ayah yang tidak wajar. Hal ini dikarenakan pasangan AMW sudah tidak perduli lagi
dengan subjek bahkan dengan ketiga anaknya

Pembahasan

Subjek pertama menganggap bahwa perselingkuhan yang dilakukan
pasangannya karena adanya kesempatan, sedangkan subjek kedua mengaku
perselingkuhan yang dilakukan pasangannya dikarenakan lingkungan pertemanan
dan kenaikan jabatan. Berdasarkan latar belakang kedua subjek tersebut dapat
dikatakan bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya perselingkuhan berbeda.
Pada AMW, pengkhianatan yang dilakukan pasangan disebabkan oleh faktor
pasangannya naik jabatan serta pegaruh lingkungan pertemanan pasangannya.
Kemudian pasangan AMW berubah menjadi pribadi yang tertutup, tidak jujur
dengan penghasilan yang diperoleh serta menjalin hubungan dengan perempuan
lain yang berimbas pada suami subjek memberikan seluruh gajinya untuk
menghidupi kebutuhan perempuan tersebut. Perilaku pasangannya inilah yang
menjadi salah satu faktor pemicu terjadinya pertengkaran dan konflik antara
AMW dan pasangan yang tidak dapat diselesaikan dengan baik terlebih lagi

pasangan subjek sering menghindar dan selalu menyangkal ketika menyelesaikan
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masalah. Konflik antara subjek dengan pasangan semakin memburuk lantaran
pasangan melakukan kekerasan baik secara fisik maupun psikis.

Kedua subjek mengalami dampak perselingkuhan baik secara psikologis,
sosial, maupun fisik. Selama perselingkuhan kedua subjek merasakan emosi negative
terhadap pasangannya. Baik IF maupun AMW, keduanya sama-sama merasakan
dampak emosi negative berupa perasaan sakit hati, kesal, terkejut, kecewa, cemas,
takut, sedih, dan marah. Perselingkuhan yang dilakukan suami juga dapat
memberikan luka psikologis, seperti kehilangan kepercayaan diri, shock,
menyalahkan diri sendiri, marah, kehilangan kendali diri, hingga kehilangan
kepercayaan terhadap suami (Zalafi, 2015). Kedua subjek di dalam lingkungan
sosialnya sering menjadi bahan pergunjingan, mendapat cemoohan, bahkan
dikucilkan. Subjek pertama mengalami dampak secara fisik berupa penurunan nafsu
makan yang berimbas pada berat badan subjek turun secara drastis. Hasil
penelitian Shrout (2017) ini menunjukkan bahwa menjadi korban perselingkuhan
dapat meningkatkan stress secara psikis seperti kecemasan berlebih dan
depresi, serta perilaku berisiko seperti konsumsi alkohol berlebihan, hingga
gangguan makan atau olahraga yang tidak normal. Subjek pertama juga merasakan
kepala hingga ubun-ubun subjek terasa “gembuk” dan sakit kepala.

Faktor permintaan maaf dari pasangan juga mendorong IF mengambil
keputusan untuk memaafkan pasangannya. Sejalan dengan teori yang
dikemukakan McCullough (2000) bahwa permintaan maaf dari pelaku yang
menyakiti akan semakin memotivasi korban untuk memberikan pemaafan. Hal ini
dikarenakan, permintaan maaf dari pelaku akan membuat korban memunculkan
empati. Munculnya empati dari korban kepada pelaku tentu mendukung korban
untuk memberikan pemaafan kepada pelaku dan apa yang telah diperbuatnya
(Enright & North, 1998; McCullough, Rachal, Sandage, Worthington, Brown & Hight,
1998; McCullough, 2000).

Faktor agama berperan penting dalam munculnya pemaafan
(Wothington dan Wade, 1999) dimana agama yang dianut oleh IF mengajarkan
akan kesabaran dalam menghadapi ujian yang membuatnya bisa memperoleh
pahala sabar dan memberi keyakinan bahwa semua ujian membawa hikmahnya.
Menurut Wothington dan Wade (1999) pemeluk agama yang berkomitmen
dengan ajaran agamanya akan memiliki nilai tinggi pada pemaafan dan nilai
rendah pada ketidakmaafan (unforgiveness). Hal ini sejalan dengan yang dialami IF
dimana subjek berusaha menaati perintah agama untuk sabar dan memaafkan
sesakit apapun yang dirasakan. Subjek percaya kesabarannya akan

mengembalikan pasangannya.
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AMW juga menganggap dengan memberikan pemaafan pada pasangannya
dapat merugikan dirinya serta mengancam harga dirinya. Selain itu, AMW tidak
yakin dengan pemaafan pasangannya akan berubah kearah yang positif serta
tidak mengulangi kesalahannya. AMW juga mendapatkan dampak sosial sementara
pasangannya tidak. Kedua faktor tersebut sesuai dengan faktor harga diri dan
dendam serta faktor menyalahi prinsip yang diungkapkan Baumeister, Exline, dan
Sommer (dalam Worthington, 1998).

Baumeister, Exline, dan Sommer (dalam Worthington,1998)
mengungkapkan bahwa faktor harga diri dan dendam menjadikan individu enggan
untuk memaafkan pihak yang bersalah karenaakan merusak harga dirinya dan
menjadikannya terlihat bodoh.

Berdasarkan berbagai perbedaan latar belakang pernikahan yang dialami,
masing-masing subjek memiliki alasan tersendiri mengapa mereka memilih untuk
bertahan. Kedua subjek memilih untuk mempertahankan pernikahannya dengan
pasangan, meskipun mereka mengalami hal yang menyakitkan. Baik IF maupun
AMW memilih untuk mempertahankan perkawinannya demi anak-anaknya.
Meskipun kedua subjek merasakan berbagai emosi negatif, namun kedua subjek
memilih  mengesampingkan  hal tersebut dikarenakan subjek lebih
mempertimbangkan dampak buruk yang akan diterima anak-anaknya apabila
subjek memutuskan untuk bercerai. Selain itu, kedua subjek tidak ingin anaknya
kehilangan sosok seorang ayah. Pertimbangan lain seperti rasa sayang yang masih
dirasakan, harapan bahwa kondisi rumah tangga ke depan dapat menjadi lebih
baik, perilaku pasangannya berubah menjadi baik, serta pasangan yang beritikad
baik ingin mempertahankan pernikahan, membuat [F yakin untuk
mempertahankan rumah tangganya. IF berusaha untuk memaafkan dan mengatasi
emosi-emosi negatif yang dirasakannya akibat perselingkuhan pasangannya. IF
menyadari bahwa sebenarnya suaminya adalah orang yang baik dan suatu hari
nanti akan sadar dan kembali ke keluarga. Disisi lain, AMW memilih
mempertahankan pernikahannya karena anak serta teringat akan sumpah yang

diucapkan bahwa menikah sekali untuk seumur hidup.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh beberapa kesimpulan yaitu (1)
Kedua subjek memaknai perselingkuhan dengan berbeda, diantaranya pasangan
tergoda, adanya kesempatan, dan pengaruh lingkungan pertemanan. (2) Kesamaan
antar subyek yaitu kedua subyek sama - sama memiliki waktu perkenalan yang

singkat menuju pernikahan dan memilih mempertahankan pernikahan.
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Berdasarkan proses pemaafan terhadap pasangan, terlihat bahwa keduanya
memiliki hasil yang berebeda. Perbedaan antar subyek yaitu subyek pertama telah
memaafkan sepenuhnya yaitu dengan menerima masa lalu atas perbuatan yang
dilakukan oleh pasangannya sebagai upaya untuk mempertahankan rumah tangga
serta untuk melepaskan emosi-emosi negative yang ada pada subjek. Subjek
kedua tidak memafkan perbuatan dari pasangannya dikarenakan subjek kedua
masih belum yakin pasangannya berubah menjadi lebih baik serta tidak

mengulangi perbuatannya.

Implikasi

Berdasarkan penelitian ini dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut,
dukungan keluarga dan orang terdekat memiliki peranan yang sangat penting bagi
subjek sehingga subjek tidak berlarut-larut tenggelam dalam emosi negatif yang
dirasakannya dan mampu memaafkan dirinya maupun pasangannya dan dapat
menyadari bahwa pemaafan dapat sebagai upaya untuk mengembalikan keutuhan
rumah tangga akibat perselingkuhan pasangan. Masyarakat diharapkan dapat
memberikan dukungan psikologis yang bertujuan untuk pemulihkan kondisi
psikologis subjek pasca menjadi korban perselingkuhan. diharapkan dapat
dikembangkan lebih lanjut mengenai pemaafan berkaitan dengan pemilihan
subjek yang lebih luas dan beragam, misalnya melihat upaya dari pemaafan pada

suami yang diselingkuhi oleh istrinya.
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